
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 11OPINISENIN LEGI, 12  OKTOBER 2020

( 24 SAPAR 1954 )

PERATURAN Pemerintah No. 66

Tahun 2015 menyebutkan, Museum

adalah lembaga yang berfungsi melin-

dungi, mengembangkan dan meman-

faatkan koleksi dan mengomunikasikan-

nya kepada masyarakat, untuk tujuan

pendidikan, penelitian, dan kesenangan.

Dan di Indonesia saat ini terdapat 509

museum, baik yang dikelola pemerintah

maupun swasta, menyajikan koleksi

yang sangat berwariasi. Museum

didirikan untuk melestarikan warisan

budaya dalam arti yang luas. Di samping

melestarikan fisik benda-benda warisan

budaya juga melestarikan makna yang

terkandung di dalam benda-benda kolek-

si itu.

Keberadaan museum menjadi sangat

strategis untuk mengenal dan mempela-

jari lebih dalam tentang peradaban se-

buah bangsa. Menjadi tempat tumbuh

dan berkembangnya kemampuan

berfikir serta kreativitas masyarakat,

berfungsi sebagai pendorong tumbuh

rasa bangga dan cinta tanah air. Menjadi

objek  wisata yang mengedepankan un-

sur pendidikan dan pelestarian warisan

budaya  serta menjadi pusat informasi

dan dokumentasi warisan budaya

bangsa.

Pembatasan

Tantangan museum  di era pandemi

Covid-19 di antaranya, pembatasan jum-

lah pengunjung, mematuhi protokol kese-

hatan dengan Adaptasi Kebiasaan Baru

(AKB), berkurangnya tenaga kerja, dan

anggaran pemeliharaan museum.  AKB

merupakan tantangan besar museum

saat ini, yaitu  perubahan  kebiasaan pe-

rilaku dengan tetap menjalankan aktivi-

tas biasa namun  ditambah  menerapkan

protokol kesehatan guna mencegah ter-

jadinya penularan. Perubahan perilaku

dengan menerapkan protokol kesehatan

ini juga  berlaku  bagi masyarakat sehing-

ga mengurangi minat berkunjung ke mu-

seum. 

Dengan demikian pengelola museum

harus mampu beradaptasi dengan meng-

gunakan sistem atau aplikasi yang pada

awalnya jarang atau  bahkan   tidak per-

nah dilakukan sebelum adanya pandemi

Covid -19. Di antaranya: menyeleng-

garakan  rapat secara virtual dan  webi-

nar dengan aplikasi zoom, google meet,

Edmodo dan lainnya.  Seiring dengan

perubahan kebiasaan baru tsb., museum

agar aktif memanfaatkan media sosial:

Facebook, Instagram, Twitter,  Whats-

App, serta melakukan terobosan dalam

menyanjikan koleksi berbasis teknologi

informasi (TI) 4.0: Augmented Reality

(AR), Virtual Reality (VR), video map-

ping,  barcode, dan holographic. Di sam-

ping itu,  memilih koleksi-koleksi yang

menarik dan menyajikannya secara  digi-

tal untuk ditampilkan di dunia virtual,

serta membentuk realisai sosial dan re-

lasi kultural dengan  masyarakat

khususnya generasi milenial.

Solidaritas

Pengelola museum perlu menjalin rasa

solidaritas antarmuseum, sa-

ling bekerja sama dan tolong-

menolong menjaga eksistensi

untuk  terus berjuang

melestarikan dan mengem-

bangkan museum sebagai

tempat yang aman, sehat  dan

nyaman bagi pengunjung.

Semua insan permuseuman

harus peka terhadap penderi-

taan rakyat. 

Dalam menghadapi per-

ubahan sosial budaya, gene-

nasi milenial sudah akrab de-

ngan TI  4.0 dan media sosial

bergerak cepat. Maka sumber

daya manusia permuseuman

harus mengimbanginya de-

ngan bergerak secara aktif,

kreatif, inovatif dan komunatif dalam

menanamkan kesadaran untuk menger-

ti, memahami dan mencintai museum.

Karena di dalam museum terdapat ber-

bagai sumber nilai-nilai sejarah,

kepahlawanan, kejuangan, dan budaya

bangsa Indonesia, serta dapat berperan

sebagai media penguatan pendidikan

karakter bangsa. Sehingga generasi mile-

nial kita selalu berpegang pada identitas

dan jati diri bangsa Indonesia, yaitu:

Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan

Bhinneka Tunggal Ika.
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yang dipusatkan di Jakarta secara virtu-

al dengan tema ‘Museum dan Solidaritas’

tidak sekadar seremonial. Tetapi dapat

menjadi momentum bagi museum untuk

berbenah diri menyesuaikan perubahan

alam dan zaman. Menjadi salah satu

sarana dan prasarana kebudayaan da-

lam pelestarian kebudayaan dan menjadi

pusat inovasi peradaban bangsa.  ❑ 

*) Ki Bambang Widodo, SPd MPd,

Ketua Umum Barahmus DIY dan alum-

ni Universitas Sarjanawiyata

Tamansiswa.

Peran Museum  di Era Pandemi Covid-19 

Ki Bambang Widodo

Akibat demo anarkis, PKL Malioboro

dirugikan.

-- Lantas, siapa yang mengganti keru-

gian mereka ?

***

Warga Yogya dukung sikap tegas Sultan.

-- Segera pelaku diproses hukum.

***

Kasus Covid-19 masih merebak, disiplin

masyarakat masih kurang.

-- Kalau perlu, dipaksa untuk disiplin.

Yogya Cinta Damai

Museum di Masa Pandemi
DI masa pandemi sejumlah tem-

pat wisata seperti museum ditutup

untuk sementara waktu. Museum

mulai kembali dibuka setelah ada-

nya kebijakan new normal atau

Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB).

Museum harus menerapkan pro-

tokol kesehatan secara ketat seperti

membatasi jam layanan operasio-

nal, membatasi durasi kunjungan

museum, membatasi jumlah pe-

ngunjung, melakukan pengecekan

suhu, dan mewajibkan para

pengunjung untuk mencuci tangan,

menjaga jarak, dan memakai

masker.

Berdasarkan hasil musyawarah

International Council of Museum

(ICOM) pada 14 Juni 1974 di Den-

mark, museum memiliki 9 fungsi.

Fungsi pertama dan yang paling di-

ingat oleh masyarakat adalah fungsi

pengumpulan dan pengamanan

warisan alam dan budaya. Hal terse-

but sedikit mengalami pergeseran

paradigma pada masa sekarang.

Masyarakat sekarang tidak lagi me-

mandang museum sebagai tempat

pengumpulan benda-benda kuno

saja, tapi juga sebagai lembaga

yang melayani di bidang edukasi

dan rekreasi. 

Hal tersebut menuntut pengelola

museum, pegiat museum, dan para

pemangku kepentingan lainnya un-

tuk tetap menjaga citra museum se-

bagai tempat edukasi dan rekreasi

meskipun di tengah kondisi pande-

mi. Apalagi pada 12 Oktober 2020

bertepatan dengan Hari Nasional

Museum Indonesia. Beberapa upa-

ya inovasi untuk menjaga eksistensi

museum di kala pandemi Covid-19

adalah dengan menerapkan pen-

jualan E-ticket (tiket online), virtual

tour, seminar daring, pameran dar-

ing, kuis online dan lain sebagainya.

Pemberdayaan teknologi mempu-

nyai peran vital dalam kegiatan di

masa pandemi. Beberapa museum

memanfaatkan fitur-fitur yang ada di

media sosial seperti YouTube,

Instagram, dan Facebook untuk me-

nyebarluaskan program-progaram

museum. Kanal-kanal diskusi seper-

ti seminar  dan talk show juga dibe-

rikan lewat aplikasi video confe-

rence. Untuk memeriahkan Hari

Nasional Museum, pengelola muse-

um banyak yang menyelengga-

rakan berbagai perlombaan seperti

lomba melukis, lomba membuat

vlog, lomba video reportase, lomba

foto, lomba menyanyi, lomba menu-

lis cerita, dan masih banyak lagi. 

Adanya berbagai kegiatan yang

diadakan oleh museum saat pande-

mi diharapkan dapat menghibur ma-

syarakat, dan memberikan ilmu-ilmu

baru tentang dunia permuseuman

dan yang lainnya. Kegiatan tersebut

menunjukkan bahwa musuem tetap

dapat menjalankan perannya seba-

gai lembaga yang memberikan

sarana edukasi dan rekreasi meski

di tengah pandemi Covid-19.  ❑

Imam Basthomi, Mahasiswa

UIN Sunan Kalijaga Yogya.

SISA-SISA kericuhan demo UU

Cipta Kerja (Ciptaker) di kawasan

Malioboro Yogya Kamis lalu nyaris

tak terlihat lagi. Dengan kesadaran

tinggi, warga Yogya yang terdiri

atas relawan, pengemudi ojol dan

elemen masyarakat lainnya, lang-

sung melakukan bersih-bersih pa-

da malam harinya usai kawasan

tersebut dijadikan ajang demo. Ke-

hidupan ekonomi di kawasan yang

menjadi ikon Yogya ini pun  berde-

nyut kembali. Yogya kembali

Ôadhem ayemÕ dan aman dikunjungi

siapapun.

Banyak pihak menyesalkan  de-

mo UU Ciptaker yang berujung

ricuh. Kita sangat paham bahwa

menyampaikan aspirasi, termasuk

demo menolak UU Ciptaker dilin-

dungi  konstitusi. Namun persoalan

menjadi lain bila demo itu anarkis,

merusak fasilitas publik dan me-

rugikan masyarakat. Ketika aksi de-

mo 8 Oktober yang berujung ricuh

itu viral di media sosial (medsos),

banyak orang tidak percaya bahwa

peristiwa itu terjadi di Yogya, apala-

gi di kawasan Malioboro, yang dise-

but-sebut sebagai jantungnya Kota

Yogya.

Berdasar sejarah demo yang

pernah terjadi di Yogya, mungkin

baru pertama kali kawasan Malibo-

ro porak poranda.  Bahkan, aksi ke-

marin diwarnai pelemparan bom

molotof hingga berakibat ter-

bakarnya Kafe Legian yang berada

di selatan Gedung DPRD DIY. Mes-

ki api berhasil dipadamkan, namun

kerugian akibat kejadian tersebut

mencapai ratusan juta rupiah.

Lagi-lagi, orang luar DIY meragu-

kan peristiwa itu terjadi di Yogya.

Mengapa ? Setahu mereka Yogya

adalah kota yang aman dan damai.

Kalaupun terjadi demo, dilakukan

secara tertib dan damai, serta tidak

anarkis. Namun, mengapa saat itu

aksi damai berubah menjadi kacau,

sehingga aparat kepolisian harus

menembakkan gas air mata ? Ada-

kah aparat kecolongan karena ada

penyusup yang memanfaatkan de-

mo mahasiswa dan buruh ?

Apapun jawaban atas pertanya-

an tersebut, demo UU Ciptaker di

kawasan Malioboro menjadi pela-

jaran berharga bagi para pe-

mangku kepentingan. Kalau perlu,

kawasan Malioboro ditetapkan se-

bagai kawasan yang steril demo,

karena banyak yang dirugikan atas

peristiwa tersebut, seperti peda-

gang kakilima dan sebagainya.

Kita masih ingat, ketika demo be-

sar-besaran tahun 1998 untuk

menumbangkan rezim Orde Baru,

kawasan Malioboro tetap aman,

tidak ada bakar-bakaran. Bahkan,

ketika massa merangsek ke Jalan

Solo di kawasan pusat pertokoan,

pun terkendali, tidak ada perusakan

atau bakar-bakaran. Padahal, jum-

lah massa jauh lebih besar ketim-

bang demo di Maliboro kemarin.

Itulah karakter warga Yogya. Wa-

laupun mereka marah, namun te-

tap terkendali dan tidak anarkis.

Kericuhan di kawasan Malioboro

tentu tidak bisa menjadi tolok ukur

situasi keamanan di Yogya secara

keseluruhan. Peristiwa itu lebih te-

pat kita sebut sebagai insiden yang

sungguh-sungguh di luar perkiraan

kita. Noda itu harus kita bersihkan

dan tak boleh terulang. Tunjukkan

bahwa masyarakat Yogya cinta da-

mai, bersahabat dan tidak anarkis.

Mewujudkan Yogya yang Ôadhem

ayemÕ, aman dan nyaman tentu

bukan hanya menjadi  tanggung ja-

wab aparat keamanan, namun juga

seluruh masyarakat Yogyakarta. ❑

Menyoal Status Dokter Residen 
AGUSTUS 2020 lalu, melalui Kepu-

tusan Menkes RI No HK.01/07/MEN-

KES/594/2020, pemerintah mulai melun-

curkan dana senilai total Rp 1 triliun  un-

tuk insentif dan santunan kematian bagi

dokter residen yang menangani Covid-19

di Indonesia. Ada pihak yang menanya-

kan, apa dasar dari seorang dokter resi-

den yang berstatus sebagai peserta didik

bisa menerima insentif? Apakah ini kon-

disi khusus selama pandemi atau meru-

pakan perubahan sikap pemerintah da-

lam mengimplementasikan UU Dikdok

No 20 tahun 2013?

Sebagai sosok yang duduk di garda

depan pelayanan kesehatan, dokter

residen harus berhadapan langsung

dengan paparan Covid-19 yang bisa

menyerang sewaktu-waktu. Di te-

ngah angka positif Covid-19 di

Indonesia yang belum menunjukkan

tren penurunan, mampu membang-

kitkan kekhawatiran bagi sosok dok-

ter yang memiliki status sebagai pe-

serta didik sekaligus tenaga kesehat-

an ini. Faktor keamanan, kesehatan

fisik dan mental, kecukupan pe-

menuhan kompetensi, biaya pen-

didikan, hingga paparan dan risiko

tertular, turut menjadi deretan

kekhawatiran yang dirasakan. 

Hak Dokter Residen

Jauh sebelum pandemi Covid-19

terjadi, melalui UU No.20 tahun 2013

tentang Pendidikan Kedokteran pasal 31,

pemerintah telah mengatur tiga hak dok-

ter residen. Pertama, memperoleh perlin-

dungan hukum dalam mengikuti proses

belajar mengajar, baik di Fakultas Ke-

dokteran atau Fakultas Kedokteran Gigi

maupun di Rumah Sakit Pendidikan dan

Wahana Pendidikan Kedokteran. Kedua,

memperoleh insentif di Rumah Sakit

Pendidikan dan Wahana Pendidikan Ke-

dokteran. Ketiga, memperoleh waktu

istirahat sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan. Namun sayangnya, imple-

mentasi di lapangan belum sepenuhnya

dilakukan. 

Sesuai UU Pendidikan Tinggi, dokter

residen mendaftarkan pendidikan formal

di universitas, dan memperoleh ijasah

setelah menyelesaikan pendidikan.

Namun, sesuai karakter pendidikan pro-

fesi, pendidikan dokter residen juga meli-

batkan Kolegium yang menetapkan stan-

dar kompetensi, maupun rumah sakit se-

bagai tempat pendidikan. Selama ini,

dokter residen yang belajar dan

melakukan magang di rumah sakit an-

sich dianggap sebagai ‘tamu’ berstatus

peserta didik, bukan sebagai tenaga kese-

hatan yang bekerja. Sehingga men-

jauhkannya dari ketiga hak di atas. 

Indeks Pengaruh Kematian Nakes (IP-

KN) Indonesia karena Covid-19 men-

duduki angka tertinggi. Kondisi ini jelas

mengancam keselamatan jiwa tenaga ke-

sehatan, termasuk dokter residen. 

Selaras - Terintegrasi

Catatan tentang status dokter residen

ini ingin menegaskan bahwa sistem pen-

didikan kedokteran ideal sejatinya harus

selaras dan terintegrasi dengan sistem

kesehatan yang berjalan. Pertama, pen-

didikan dokter merupakan pendidikan

strategis yang berkaitan erat dengan pe-

layanan kesehatan, maka harus diatur

negara. Kedua, harus ada link and match

antara pendidikan dokter dengan pela-

yanan kesehatan yang berjalan. Ketiga,

dokter residen merupakan peserta didik

yang menjadi bagian dalam tim pelayan-

an kesehatan. Keempat, pendidikan

memiliki potensi besar untuk meningkat-

kan mutu pelayanan kesehatan. 

Penyelesaian persoalan status hingga

insentif dalam jangka pendek selama

masa pandemi tentu bukan akhir dari se-

buah perhatian pemerintah terhadap

dokter residen. Justru hal ini menjadi

langkah awal untuk merumuskan pe-

menuhan hak dokter residen di masa

mendatang. 

Saatnya pemerintah merumuskan

Surat Keputusan Bersama untuk

mewujudkan koordinasi administrasi

lintaskementerian dan merumuskan

langkah konkrit implementasi UU

Dikdok tahun 2013. Bahwa di sam-

ping beban kewajiban dokter residen

di bidang pendidikan dan pelayanan,

institusi pendidikan maupun Rumah

Sakit Pendidikan juga berkewajiban

menyediakan perlindungan, insentif,

maupun jam kerja yang layak bagi

dokter residen. Persamaan persepsi

tentang status dokter residen sebagai

peserta didik dan tenaga kesehatan

ini penting untuk diwujudkan dan di-

operasionalkan. Demi keberlangsungan

pendidikan bermartabat dan pelayanan

kemanusiaan.  ❑

*) Prof dr Ova Emilia  MMedEd

PhD  SpOG(K), Guru Besar Bidang

Pendidikan Kedokteran Indonesia,

Dekan FK-KMK UGM

Ova Emilia
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